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Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat korelasi, 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemasan belajar dengan prokrastinasi 

akademik di kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 351 peserta didik dan sampel sebanyak 78 peserta didik dengan 

menggunakan teknik random sampling. Subjek yang terlibat dalam penelitian yakni 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan angket dengan menggunakan skala Likert yang disebarkan melalui 

media online berbentuk google form. Analisis data yang digunakan yaitu korelasi 

product moment. Hasil analisis diperoleh koefisien korelasinya sebesar 0,746 yang 

menunjukkan bahwa kecemasan belajar dengan prokrastinasi akademik memiliki 

hubungan dengan tingkat hubungan yang kuat pada taraf signifikasi 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan belajar dengan 

prokrastinasi akademik di kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang. 

 

Kata kunci: kecemasan belajar, prokrastinasi akademik. 
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ABSTRACT 

 
This research is a descriptive quantitative research with correlation, aims to 

determine the relationship between learning anxiety and academic procrastination 

in class VIII SMP Negeri 19 Palembang. The population in this study were 351 

students and a sample of 78 students using random sampling technique. The 

subjects involved in the research were class VIII students of SMP Negeri 19 

Palembang. The data collection instrument used a questionnaire using a scale Likert 

which was distributed through media online in the form of google form. Analysis of 

the data used is the correlation product moment. The results of the analysis obtained 

a correlation coefficient of 0.746 which indicates that learning anxiety with 

academic procrastination has a relationship with a strong relationship level at a 

significance level of 0.05. So it can be concluded that there is a relationship between 

learning anxiety and academic procrastination in class VIII SMP Negeri 19 

Palembang. 

 

Keywords: learning anxiety, academic procrastination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter manusia yang 

berkualitas dan karenanya pendidikan merupakan hal yang wajib didapatkan oleh 

setiap orang. Lewat suatu pendidikan, seseorang akan memperoleh ilmu 

pengetahuan yang didapat dari interaksi terhadap seseorang atau kelompok yang 

ada di lingkungannya. Sejalan dengan hal tersebut, (Ambarjaya, 2012) 

mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah wadah untuk berinteraksi dengan 

lingkungan yang berguna untuk mempelajari serta memahami sesuatu yang belum 

dipahami sebelumnya dan akan menghasilkan suatu perubahan serta perkembangan 

bagi seorang individu maupun kelompok dalam lingkungannya. 

Secara keseluruhan, proses belajar merupakan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan yang dialami oleh peserta didik di sekolah. 

Menurut Slameto (2010) belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sehingga dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkuangan di sekitarnya. Proses belajar itu sendiri dapat terjadi baik 

disengaja maupun tidak disengaja, dan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan 

yang terjadi perlu adanya penilaian guna mengetahui sejauh mana pencapaian 

sasaran belajar. Penilaian untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik dapat dilakukan melalui pemberian tugas harian, diskusi, ujian bulanan, ujian 

semester, dan ujian akhir semester yang diadakan setiap setahun sekali. 

Ketika menghadapi ujian dan tugas-tugas akademik terdapat berbagai reaksi 

afektif negatif maupun positif yang mempengaruhi keadaan dan kegiatan belajar 

peserta didik. Peserta didik yang menunjukkan reaksi afektif negatif akan 

mengalami kecemasan, kebosanan, dan stres, sehingga akan cenderung untuk 

menjauhi tugas akademik, menimbulkan rasa malas untuk datang ke sekolah, dan 

bahkan memilih untuk berhenti sekolah. 
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Kecemasan adalah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan 

mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan 

menghadapi masalah atau adanya rasa aman. Perasaan yang tidak menyenangkan 

ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, berkeringat, 

detak jantung meningkat, dan lain-lain) dan gejala-gejala psikologis (seperti panik, 

tegang, bingung, tidak dapat berkonsentrasi, dan sebagainya). 

Bandalas, Yates, dan Thorndike (dalam Salvin:2009) menyatakan bahwa 

kecemasan akan sangat mempengaruhi performa peserta didik dalam beberapa hal, 

peserta didik yang memiliki performa yang kurang baik akan terlihat dari tingkah 

lakunya yang mudah menyerah dalam menghadapi suatu kesulitan. Performa 

peserta didik dapat terlihat dari kesulitan dalam belajar yang mereka hadapi, seperti 

sulit mentransfer pengetahuan yang dimiliki serta sulit untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam suatu tes/ujian. 

Penelitian yang dilakukan Kirkland (dalam Slameto, 2010) membuktikan 

bahwa kecemasan pada taraf sedang akan mendorong aktivitas belajar, sedangkan 

kecemasan pada taraf yang tinggi dapat mengganggu proses belajar. Menurut 

Prawitasari (2012) kecemasan dalam belajar merupakan suatu perasaan khawatir 

secara berlebihan yang pada akhirnya akan menimbulkan rasa tidak nyaman karena 

dipicu oleh perasaan tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

Adapun yang kita ketahui, apabila individu sudah memiliki keraguan 

mengenai kemampuan akademik yang mereka miliki maka salah satu hal yang akan 

mereka lakukan adalah menunda-nunda pengerjaan dan penyelesaian tugas 

akademik hal tersebut dapat didefinisikan dengan prokrastinasi akademik 

Secara umum didefinisikan bahwa prokrastinasi merupakan kecondongan 

perilaku untuk memulai sesuatu dengan lambat dan membawa konsekuensi yang 

buruk bagi “penderita” nya (Dewi tte & Schouwenburg, 2002). Hal ini dapat 

disebabkan karena seorang individu tersebut tidak memiliki waktu yang cukup dan 

sesuai dengan kapasitas kemampuan dirinya. 

Perceived ability atau keyakinan terhadap kemampuan diri (Ellis & Knaus, 

disitat dalam Steel, 2007). Walaupun prokrastinasi sendiri tidak berhubungan 
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secara langsung dengan kemampuan seseorang, akan tetapi keragu-raguan terhadap 

kemampuan dirinya dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. Hal 

ini ditambah dengan rasa takut akan gagal menyebabkan seseorang menyalahkan 

dirinya sebagai yang “tidak mampu.” Untuk menghindari munculnya dua perasaan 

tersebut maka seseorang dapat menghindari tugas-tugas akademik karena takut 

akan pengalaman kegagalan. 

Penelitian lain dikemukakan oleh ishtifa (2011) bahwa kecemasan 

akademik memiliki hubungan negatif yang sig-nifikan terhadap self-regulation 

learned pada 200 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Muhibatul Jannah 

(2019) menunjukkan bahwa terdapat suatu hubungan yang sangat signifikan antara 

kecemasan akademik dan prokrastinasi akademik dengan kecurangan akademik. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, serta hasil dari wawancara 

secara langsung dan difasilitasi oleh guru bimbingan konseling dengan 3 orang 

peserta didik di SMP Negeri 19 Palembang pada 26 Oktober 2020, ketiga peserta 

didik itu sering merasakan kecemasan seperti jantung berdetak lebih cepat dan 

terdiam sejenak (freezing) apabila setelah diberikan tugas oleh guru, meskipun 

tugas tersebut diberikan secara online. Peserta didik tersebut juga menyampaikan 

bahwa dampak yang muncul akibat perasaan cemas yang mereka rasakan adalah 

penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik yang seharusnya dapat 

segera mereka selesaikan. Mereka merasakan hal tersebut karena mereka merasa 

tidak mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik secara baik, mereka juga 

merasa takut terjadi kesalahan dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh 

guru. Salah satu dari mereka ada yang berkata bahwa ia takut tugas yang 

diselesaikannya tidak sama dengan yang dikerjakan teman-temannya. Padahal 

seperti yang diketahui bersama bahwa dalam belajar dan menyelesaikan tugas, 

materi dapat ditemukan dan dicari dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal, 

ataupun buku elektronik (ebook). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Yuni Purnawanti (2017) menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mengalami kecemasan belajar ditandai dengan kondisi panik, takut untuk 

melaksanakan ujian harian maupun ujian kenaikan kelas. Peserta didik merasa 

tertekan ketika diberikan tugas oleh guru mata pelajara, maka dari rasa cemas dan 
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perasaan tertekan yang muncul, mereka menunda-nunda dalam mengerjakan tugas 

tersebut (prokrastinasi akademik). 

Dalam hal ini wali kelas, guru bidang studi dan guru bimbingan konseling 

(BK) dapat berkolaborasi dalam mengatasi kecemasan belajar yang dialami peserta 

didik, selain untuk mengatasi timbulnya kecemasan akademik kolaborasi tersebut 

dapat juga memberikan pencegahan agar tidak timbulnya rasa cemas dalam 

akademik, contohnya seperti guru wali kelas dan guru bidang studi dapat 

memberikan penguatan positif ketika sebelum memulai kegiatan pembelajaran, 

dapat menanyakan kembali apakah dari tugas yang diberikan tersebut terdapat soal 

yang belum dipahami. Tentunya juga dalam hal ini guru bimbingan konseling atau 

konselor sekolah sangat memiliki peranan yang penting, karena dalam bimbingan 

konseling terdapat empat bidang layanan yaitu bidang pribadi, bidang sosial, bidang 

belajar dan bidang karir. Dalam permasalahan yang dialami peserta didik di SMP 

Negeri 19 Palembang yaitu kecemasan belajar yang akhirnya membuat mereka 

mengalami prokrastinasi akademik termasuk ke dalam bidang belajar. Guru 

bimbingan konseling dapat memberikan layanan-layanan dengan topik atau 

pembahasan mengenai kecemasan belajar serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 

kecemasan belajar. Dengan kemajuan teknologi yang memadai saat ini, guru 

bimbingan konseling atau konselor sekolah dapat memberikan layanan informasi 

seperti video ataupun materi kepada peserta didik melalui aplikasi seperti 

Whatsapp, Google Clasroom, ataupun aplikasi lain yang dapat menunjang 

keefektifan dalam pemberian layanan. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas saya tertarik untuk meneliti judul 

yang saya ambil yaitu “Hubungan Kecemasan Belajar dengan Prokrastinasi 

Akademik di Kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang”, karena dapat diketahui bahwa 

pentingnya untuk memiliki konsep diri dan kepercayaan diri yang baik dapat 

dimulai dari menginjak usia remaja. Apabila konsep diri dan kepercayaan diri sudah 

tertanam dengan baik pada saat usia remaja maka akan terbentuk dan tertanam juga 

keyakinan-keyakinan yang baik pada diri dan juga sebagai landasan hidup 

kedepannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yakni “Apakah terdapat hubungan antara kecemasan belajar dengan 

prokrastinasi akademik di kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui hubungan kecemasan belajar dengan 

prokrastinasi akademik di kelas VIII SMP Negeri 19 Palembang.” 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan memberikan 

sumbangan pemikiran yang positif terutama di bidang bimbingan konseling, 

sehingga dapat menjadi acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan kecemasan belajar dan prokrastinasi akademik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan upaya menindak lanjuti permasalahan-permasalahan 

yang muncul berkaitan dengan kecemasan belajar dan prokrastinasi 

akademik yang mungkin akan berpengaruh terhadap kesehatan mental 

dan juga prestasi akademik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkan keyakinan terhadap diri peserta didik dalam penyelesian 

tugas-tugas akademik sehingga tidak lagi merasakan kecemasan dalam 

belajar yang akan berujung pada prokrastinasi akademik. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang konselor. 

3. Bagi guru bimbingan konseling, yaitu sebagai bahan informasi dalam 

memecahkan permasalahan peserta didik yang mungkin muncul 

sehubungan dengan kecemasan belajar dengan proktastinasi akademik 
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serta mampu memberikan layanan yang efektik yang bersifat preventif 

terhadap peserta didik agar peserta didik mampu mencegah terjadinya 

kecemasan dalam belajar sehingga tidak menganggu penyelesaian 

tugas-tugas akademik. 
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